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This research aimsed to produce LKPD project based learning that is was feasible to 
use and to  know measure the responsess of teachers and students to the products 
developed. The research used is was R&D referring to the Kemp model. The sampling 
technique used was purposive sampling. The initial development trial subjects consisted 
of 15 people, the main trial consisted of 30 people and the trial of the use of the product 
consisted of 13 students of grade VII in SMPN 12 Pontianak and 3 natural science 
teachers. Data collection tools used were the feasibility assessment sheet and the 
questionnaire responses of teachers and students. The results of the feasibility 
assessment conducted by experts have gave a very decent level of eligibility, namely the 
content, presentation, language, and graphic viability with percentages respectively 
87.3%, 84.1%, 95.3%, and 96.6 %. The product trial results showed the students' 
responses with an average score of 88.03% and the teacher's response with an average 
score of 98.3% with, which classified as a high category. The effectiveness of LKPD 
can be seen from the results of the students' skills in making filtration equipment which 
is was 87.8 and distillation equipment which is was 84.8 with high criteria. 
 




Pendidikan IPA yang tidak hanya terdiri 
dari fakta, konsep, dan teori yang dihafalkan, 
tetapi juga terdiri atas kegiatan atau proses 
aktif dan sikap ilmiah (Permendikbud, 2014). 
Salah satu karakteristik kurikulum 2013 yaitu 
mengembangkan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan serta mengembangkannya dalam 
berbagai situasi di sekolah dan masyarakat. 
Berdasarkan silabus mata pelajaran IPA 
(Kemendikbud, 2017), pada tingkat Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), materi pemisahan 
campuran tidak hanya menuntut peserta didik 
untuk menguasai teori tetapi materi ini 
berkaitan dengan konsep dan aplikasi dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik 
dituntut untuk aktif dan berpikir dalam proses 
pembelajaran dalam menyelesaikan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari yang 
berhubungan dengan materi pemisahan 
campuran.  
Salah satu sarana pembelajaran yang 
dapat digunakan guru untuk melatih peserta 
didik berfikir dalam proses pembelajaran 
adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
(Suryanto dkk, 2011). Lembar kerja peserta 
didik atau LKPD adalah lembaran-lembaran 
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta 
didik. Struktur LKPD yaitu judul, KD yang 
akan dicapai, waktu penyelesaian, 
peralatan/bahan yang diperlukan untuk 
menyelesaikan tugas, informasi singkat, 
langkah kerja, tugas yang harus dilakukan, dan 
laporan yang harus dikerjakan (Prastowo, 
Andi,  2012). LKPD yang digunakan di SMP 
Negeri 12 Pontianak LKPD yang diunduh dari 
internet. Namun, LKPD tersebut belum 
mencapai Kompetensi Dasar atau KD 4.3. 
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Menyajikan hasil penyelidikan atau karya 
tentang pemisahan campuran. 
Lembar kerja peserta didik dapat 
dirancang dan dikembangkan sesuai kondisi 
dan situasi kegiatan pembelajaran yang 
dihadapi (Rohaeti, 2009), sehingga langkah-
langkah dalam LKPD harus didesain 
sedemikian rupa sehingga KD dapat tercapai 
dengan baik. Menurut Resti Nurisalfa (2017), 
langkah-langkah dalam LKPD harus 
berorientasi pada suatu karya berdasarkan hasil 
penyelidikan, sehingganya LKPD yang cocok 
dengan KD tersebut adalah LKPD berbasis 
project based learning .  
LKPD berbasis project based learning 
digunakan sebagai panduan dalam membuat 
sebuah proyek yang dapat dilakukan diluar jam 
pelajaran dan dapat meningkatkan kreativitas 
peserta didik. Berdasarkan wawancara dengan 
guru mata pelajaran IPA, waktu untuk 
melaksanakan praktikum kurang maksimal 
karena digunakan untuk menjelaskan materi. 
Hal ini menjadi kendala terlaksananya 
praktikum dan ketercapaian proses 
pembelajaran. Dalam penelitian ini proyek 
yang akan dibuat oleh peserta didik yaitu 
proyek pembuatan alat filtrasi sederhana dan 
alat destilasi sederhana. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian dan pengembangan (Research & 
Development). Metode penelitian dan 
pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya 
Research and Development adalam metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji keefektifan 
produk tersebut (Sugiyono, 2016). Penelitian 
dan pengembangan yang dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu mengembangkan LKPD 
berbasis project based learning pada materi 
pemisahan campuran. Prosedur penelitian dan 
pengembangan yang digunakan adalah model 
pengembangan Kemp (1994). Penelitian ini 
dilakukan untuk menentukan respon peserta 
didik dan guru serta keefektivan produk dalam 
membimbing peserta didik. 
Subjek dalam penelitian ini adalah LKPD 
berbasis project based learning pada materi 
pemisahan campuran sedangkan subjek uji 
coba penelitian yaitu peserta didik kelas VII di 
SMP Negeri 12 Pontianak. Uji coba 
pengembangan yang dilakukan uji coba 
pengembangan awal, uji coba utama, dan uji 
coba penggunaan produk. Uji coba 
pengembangan awal dilakukan pada peserta 
didik kelas VIIA, VIIB, VIIC, VIID, dan VIIE 
berjumlah 15 orang masing-masing kelas 
diambil 3 orang dengan kemampuan tinggi, 
rendah dan sedang. Uji coba utama dilakukan 
pada peserta didik kelas VIIA, VIIB, VIIC, 
VIID, dan VIIE berjumlah 30 orang masing-
masing kelas diambil 6 orang dengan 
kemampuan tinggi, rendah dan sedang. Peserta 
didik yang dipilih untuk uji coba utama 
merupakan peserta didik yang tidak termasuk 
dalam uji coba pengembangan awal. Uji coba 
penggunaan produk dilakukan pada peserta 
didik kelas VIIC berjumlah 13 orang yang 
dibagi menjadi 2 kelompok. Peserta didik yang 
dipilih untuk uji penggunaan produk 
merupakan peserta didik yang tidak termasuk 
dalam uji coba pengembangan awal an uji coba 
utama. Prosedur penelitian dan pengembangan 
ini menggunakan model Kemp.  
 
Tahap Identifikasi Masalah 
Tujuan mengidentifikasi masalah 
pembelajaran adalah mengidentifikasi adanya 
kesenjangan antara tujuan menurut kurikulum 
yang berlaku dengan fakta yang terjadi di 
lapangan, baik yang menyangkut model 
perangkat, pendekatan, model, teknik maupun 
strategi yang digunakan guru untuk mencapai 
ketuntasan dalam pembelajaran. Dalam 
penelitian ini terdapat beberapa masalah yang 
ditemukan yaitu : (1) Pembelajaran yang belum 
mencapai Kompetensi Dasar, (2) LKPD yang 
digunakan tidak menunjang pembelajaran, (3) 
Alokasi waktu yang tidak tepat. 
 
Tahap Analisis Karakteristik Peserta Didik 
Analisis yang dilakukan untuk 
karakteristik siswa bertujuan mengetahui 
kemampuan akademik, usia dan tingkat 
kedewasaan, motivasi terhadap mata pelajaran, 
pengalamaan, keterampilan psikomotor, 
kemampuan bekerjasama, keterampilan sosial 
dengan memperhatikan ciri, kemampuan dan 
pengalaman siswa baik secara individu 
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maupun kelompok. Dalam penelitian ini, 
peserta didik kelas VII di SMP Negeri 12 
Pontianak rata-rata berusia 12 tahun sehingga 
dinilai mampu berpikir secara abstrak, menalar 
secara logis, dan dapat menarik kesimpulan 
dari informasi yang tersedia. 
 
Tahap Analisis Tugas  
Analisis tugas meliputi analisis truktur isi, 
analisis konsep, analisis procedural, dan 
analisis pemrosesan. Dalam penelitian ini, 
analisis tugas yang dilakukan yaitu analisis 
konsep, analisis prosedural, dan analisis 
pemrosesan. 
 
Tahap Perumusan Pembelajaran 
Rumusan tujuan pembelajaran adalah 
rumusan tujuan tentang apa yang dapat 
dilakukan oleh siswa. Pernyataan-pernyataan 
ini perlu dianalisis untuk menentukan 
keterampilan-keterampilan yang perlu 
dipelajari, kondisi penerapannya dan kriteria 
keberhasilan kinerja. 
 
Tahap Pengurutan Konten/Isi 
Mengurutkan (sequencing) konten/isi 
dalam proses perancangan adalah pengurutan 
isi secara efisien untuk membantu peserta didik 
mencapai tujuan pengajaran yang telah 
dikembangkan. Materi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pemisahan campuran, 
namun pada materi ini tidak perlu dilakukan 
pengurutan konten. 
 
Tahap Pemilihan Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran yang digunakan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yaitu 
menghasilkan suatu produk untuk 
menyelesaikan permasalahan dalam suatu 
topik. Langkah pelaksanaannya sesuai 
dengan langkah project based learning 
yaitu : (1) penentuan pertanyaan mendasar, 
(2) mendesain perencanaan proyek, (3) 
menyusun jadwal, (4) memonitoring 
peserta didik dan kemajuan proyek, (5) 
menguji hasil, dan (6) mengevaluasi 
pengalaman.  
 
Tahap Pemilihan Media atau Sumber 
Belajar 
Pemilihan alat dan bahan disesuaikan 
dengan tuntutan tujuan pembelajaran yang 
terdapat rencana pembelajaran dan analisis 
peserta didik. Media yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar kerja peserta didik 
berbasis project based learning.  
 
Tahap Penyampaian Pesan atau Isi 
Menyampaikan pembelajaran dengan 
menentukan media yang digunakan dalam 
pembelajaran yang dapat membantu peserta 
didik dalam memahami pembelajaran.  
 
Tahap Penyusunan Instrumen Evaluasi 
Instrumen evaluasi berfungsi untuk 
mengukur ketuntasan tujuan pembelajaran. 
Instrumen evaluasi yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu instrumen evaluasi proyek 
penjernihan air dan instrumen evaluasi proyek 
penyulingan alkohol. 
 
Tahap Pengembangan Produk Awal 
Pengembangan produk awal merupakan 
rancangan produk yang dikerjakan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran dan strategi 
pembelajaran.  
 
Tahap Revisi  
Langkah yang terdapat pada tahap revisi 
ini yaitu : (1) validasi dilakukan denga uji 
kelayakan produk awal oleh validator. Validasi 
dilakukan oleh para ahli/pakar yaitu validasi 
kelayakan isi/materi, validasi kelayakan 
Bahasa, validasi kelayakan kegrafikaan dan 
validasi kelayakan penyajian. (2) uji coba 
pengembangan awal dan uji coba utama. Uji 
coba pengembangan awal dilakukan pada 
peserta didik kelas VIIA, VIIB, VIIC, VIID, 
dan VIIE berjumlah 15 orang masing-masing 
kelas diambil 3 orang dengan kemampuan 
tinggi, rendah dan sedang. Uji coba utama 
dilakukan pada peserta didik kelas VIIA, VIIB, 
VIIC, VIID, dan VIIE berjumlah 30 orang 
masing-masing kelas diambil 6 orang dengan 
kemampuan tinggi, rendah dan sedang. Peserta 
didik yang dipilih untuk uji coba utama 
merupakan peserta didik yang tidak termasuk 
dalam uji coba pengembangan awal. (3) uji 
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coba penggunaan produk dilakukan pada 
peserta didik kelas VIIC berjumlah 13 orang 
yang dibagi menjadi 2 kelompok. Peserta didik 
yang dipilih untuk uji penggunaan produk 
merupakan peserta didik yang tidak termasuk 
dalam uji coba pengembangan awal an uji coba 
utama. (4) uji coba respon guru dilakukan 
untuk mengetahui tingkat respon guru yang 
akan menggunakan produk. Uji coba dilakukan 
pada 2 orang guru mata pelajaran IPA kelas VII 
dan 1 orang guru mata pelajaran IPA kelas VII 
dan IX 
Alat pengumpul data yaitu lembar 
penilaian kelayakan dan angket respon peserta 
didik dan guru. Lembar penilaian kelayakan 
dibuat sesuai dengan standar evaluasi 
kelayakan yang disampaikan oleh Departemen 
Pendidikan Nasional. Komponen evaluasi 
kelayakan LKPD berbasis project based 
learning meliputi kelayakan isi/materi, 
kelayakan Bahasa, kelayakan kegrafikaan, dan 
kelayakan penyajian. Angket respon peserta 
didik dan guru menggunakan Skala Likert 
dengan empat skala penilaian yaitu Sangat 
Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak 
Setuju.  Angket respon ini telah divalidasi oleh 
dua orang dosen Pendidikan kimia. 
Penilaian kelayakan LKPD berbasis 
project based learning diolah dengan langkah-
langkah sebagai berikut : (1) Menghitung skor 
penilaian tiap-tiap item/pernyataan, (2) 
Menghitung skor total tiap-tiap 
item/pernyataan, (3) Menghitung persentase 
perolehan skor per item, (4) Menghitung 
persentase rata-rata kelayakan lembar kerja 
peserta didik secara keseluruhan, (5) 
menentukan kriteria LKPD berbasis project 
based learning kelayakan dengan kriteria 
interprestasi dapat dilihat pada Tabel 1.
 
Tabel 1. Kriteria Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Ptoject Based Learning 
Interval Kriteria 
0% - 20% Sangat tidak layak 
21% - 40% Tidak layak 
41% - 60% Cukup layak 
61% - 80% Layak 
81% - 100% Sangat layak 
Sumber : Riduwan.(2015) 
 
Hasil angket respon peserta didik dan guru 
diolah dengan langkah-langkah sebagai 
berikut : 1) Menghitung frekuensi responden 
yang memilih SS, S, TS dan STS pada tiap 
item/pernyataan positif dan item/pernyataan 
negative, 2) Menghitung skor total tiap-tiap 
item, 3) Menghitung persentase perolehan skor 
total per item, (4) Menghitung persentase total 
respon, 5) menentukan tanggapan peserta didik 
dan guru terhadap LKPD berbasis project 
based learning dengan skala interprestasi dapat 
dilihat pada Tabel 2.
 
Tabel 2. Sakala Tanggapan Peserta Didik dan Guru terhadap LKPD Berbasis Ptoject 
Based Learning 
Interval Kriteria 
25% - 39% Sangat rendah 
40% – 54% Rendah 
55% – 74% Cukup rendah 
75% – 84% Tinggi 
85% – 100% Sangat Tinggi 
Sumber : Sundayana.(2015) 
 
Hasil penilaian keterampilan peserta didik 
pada uji coba LKPD berbasis project based 
learning diolah dengan langkah-langkah 
sebagai berikut : (1) Menghitung skor yang 
diperoleh peserta didik pada tiap butir 
penilaian keterampilan, (2)Menghitung 
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perolehan skor total, (3) menentukan kriteria 
keefektivitasan LKPD berbasis project based 
learning dengan kriteria interpretasi dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Perolehan Skor Keterampilan Peserta Didik 
Interval Kriteria 
0 – 20 Sangat Rendah 
21 – 40 Rendah 
41 – 60 Cukup  
61 – 80 Tinggi 
81 – 100 Sangat Tinggi 
Sumber : Riduwan.(2015) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
A. Validasi 
Validasi kelayakan LKPD berbasis 
project based learning dilakukan oleh para ahli 
yaitu validasi kelayakan isi/materi, validasi 
kelayakan bahasa, vaidasi kelayakan 
kegrafikaan dan validasi kelayakan penyajian. 
Validator memberikan penilaian dan 
komentar/saran mengenai kelayakan LKPD 
berbasis project based learning melalui lembar 
penilaian kelayakan. Hasil uji kelayakan 
lembar kerja peserta didik berbasis proyek 
dinyatakan layak dengan persentase sebesar 
90,8% termasuk dalam kriteria sangat layak 
digunakan sebagai media pembelajaran pada 
materi pemisahan campuran. Berikut ini 
ditampilkan rekapitulasi hasil uji kelayakan, 
dapat dilihat pada tabel 4.
 
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Proyek 
No. Aspek yang Dinilai Hasil Penilaian 
  Skor Total (%) Kriteria 
1. Isi 87,3 Sangat Layak 
2. Bahasa 84,1 Sangat Layak 
3. Grafika 95,3 Sangat Layak 
4. Penyajian 96,6 Sangat Layak 
 Rata-rata 90,8 Sangat Layak 
 
Validasi kelayakan isi/materi 
Validasi kelayakan isi/materi dilakukan 
pada tanggal 1 April 2019 sampai tanggal 12 
April 2019 oleh 2 orang dosen Pendidikan 
Kimia FKIP Untan dan 1 orang guru mata 
pelajaran IPA. Hasil penilaian kelayakan 
isi/materi LKPD berbasis project based 
learning secara keseluruhan adaah 87,3% 
dengan kriteria sangat layak.  
Saran yang diberikan oleh validator 
yaitu memperbaiki bagian dasar teori dan 
pertanyaan nomor 1 pada topik 2. Pada 
bagian dasar teori dibuat point pengertian, 
prinsip, serta contoh Teknik pemisahan 
dalam kehidupan sehari-hari. Adapun 






Gambar 1. Dasar teori (a) sebelum revisi dan (b) setelah revisi 
Validasi kelayakan bahasa 
Validasi kelayakan bahasa dilakukan 
pada tanggal 1 April 2019 sampai tanggal 15 
April 2019 oleh 2 orang dosen Pendidikan 
Kimia FKIP Untan dan 1 dosen Pendidikan 
Basaha dan Sastra Indonesia. Hasil penilaian 
kelayakan bahasa LKPD berbasis project 
based learning secara keseluruhan adaah 
84,1% dengan kriteria sangat layak. 
Saran yang diberikan oleh validator 
yaitu memperbaiki penulisan kata yang 
salah, penulisan daftar pustaka, dan kalimat 
yang terdapat dalam LKPD berbasis project 
based learning . Perbaikan dilakukan pada 
penulisan kata yang salah, penulisan daftar 
pustaka dengan jarak 1 spasi dan perbaikan 
pada kalimat yang terdapat dalam LKPD 
berbasis project  based learning sehingga 
makna kalimat dapat tersampaikan denga 
tepat. Adapun perbaikan kalimat yang 
terdapat dalam LKPD berbasis project based 
learning dapat dilihat pada Gambar  2.
 
  
Validasi kelayakan kegrafikaan 
Validasi kelayakan kegrafikaan 
dilakukan pada tanggal 1 April 2019 sampai 
tanggal 19 April 2019 oleh 2 orang dosen 
Pendidikan Kimia FKIP Untan dan 1 orang 
guru mata pelajaran IPA di SMP Negeri 13 
Pontianak. Hasil penilaian kelayakan 
kegrafikaan LKPD berbasis project based 
learning secara keseluruhan adalah 95,3% 
dengan kriteria sangat layak.  
Saran yang diberikan oleh validator 
yaitu memperbaiki cover serta penyesuaian 
seluruh halaman dengan cover. Adapun 
perbaikan cover dapat diliat pada Gambar 3.
 






Saran berikutnya yaitu huruf yang 
digunakan dalam LKPD harus konsisten 
sehingga digunakan huruf Times New 
Roman dengan ukuran 12 dan gambar-
gambar yang tidak mendukung dalam 
menjelaskan materi dihilangkan.  
 
Validasi kelayakan penyajian 
Validasi kelayakan penyajian dilakukan 
pada tanggal 1 April 2019 sampai tanggal 19 
April 2019 oleh 2 orang dosen Pendidikan 
Kimia FKIP Untan dan 1 orang guru mata 
pelajaran IPA di SMP Negeri 13 Pontianak. 
Hasil penilaian kelayakan penyajian LKPD 
berbasis project  based learning secara 
keseluruhan adalah 95,3% dengan kriteria 
sangat layak.  
Saran yang diberikan oleh validator 
yaitu melengkapi daftar pustaka karena 
adanya penabahan referensi pada bagian 
dasar teori. Saran berikutnya yaitu penyajian 
materi dibuat perpoint sehingga mudah 
dipahami dan penyajian website terkait 
materi dibuat  lebih menarik. Adapun 
perbaikan penyajian website terkait materi 
dapat dilihat pada Gambar 4.
 
 
B. Uji Coba Pengembangan 
Hasil validasi kelayakan LKPD berbasis 
project based learning digunakan untuk 
memperbaiki produk awal menjadi produk 
akhir yang siap digunakan untuk uji coba 
pengembangan. Alat pengumpul data pada uji 
coba pengembangan yaitu angket respon 
peserta didik dan angket respon guru yang 
telah divalidasi oleh dua orang dosen 
Pendidikan kimia. 
 
Uji Coba Pengembangan Awal 
Uji coba pengembangan awal dilakukan 
yaitu uji coba kelompok kecil yaitu pada 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 12 
Pontianak sebanyak 3 orang tiap kelas yang 
terdiri dari kelas VIIA, VIIB, VIIC, VIID, dan 
VIIE. Peserta didik dipilih berdasarkan 
kategori berkemampuan tinggi, sedang, dan 
rendah. Uji coba kelompok kecil ini dilakukan 
pada 15 peserta didik. Berdasarkan analisis 
hasil angket respon peserta didik pada ujicoba 
kelompok kecil, diperoleh rata-rata persentase 
respon peserta didik terhadap LKPD berbasis 
 





















project based learning sebesar 85% dengan 
kriteria sangat tinggi. 
 
Uji Coba Utama 
Uji coba utama dilakukan yaitu pada 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 12 
Pontianak sebanyak 6 orang tiap kelas terdiri 
dari kelas VIIA, VIIB, VIIC, VIID, dan VIIE. 
Ujicoba kelompok Peserta didik dipilih dengan 
kategori berkemampuan tinggi, sedang, dan 
rendah. Uji coba kelompok besar ini dilakukan 
pada 30 peserta didik. Berdasarkan analisis 
hasil angket respon peserta didik pada ujicoba 
kelompok besar, diperoleh rata-rata persentase 
respon peserta didik terhadap LKPD berbasis 
project based learning sebesar 89% dengan 
kriteria sangat tinggi.  
 
Uji Coba Penggunaan Produk 
Uji coba penggunaan produk dilakukan 
pada peserta didik sebanyak 12 orang dari 
kelas VIIC yang dibagi menjadi 2 kelompok. 
Uji coba penggunaan produk ini dilakukan 
untuk mengetahui respon peserta didik setelah 
menggunakan LKPD berbasis project based 
learning dan efektivitas produk saat digunakan 
peserta didik dalam menguji alat yang dibuat. 
Berdasarkan analisis hasil angket respon 
peserta didik pada ujicoba penggunaan produk, 
diperoleh rata-rata persentase respon peserta 
didik terhadap LKPD berbasis project based 
learning sebesar 90,1% dengan kriteria sangat 
tinggi. Hal ini menunjukkan LKPD  dapat 
memandu peserta didik dalam membuat 
proyek.  
Uji efektivitas produk dilakukan kepada 
13 orang peserta didik yang dibagi menjadi 2 
kelompok. LKPD berbasis project based 
learning dinilai efektif dalam memandu 
peserta didik dalam proses pembuatan alat 
yaitu peserta didik dapat mengikuti petunjuk 
dalam LKPD. LKPD dinilai efektif dalam 
memandu peserta didik membuat alat yang 
ditentukan dari nilai keterampilan peserta didik 
yang diperoleh melalui observasi peserta didik 
saat menguji alat di sekolah. Nilai maksimum 
berdasarkan pedoman penskoran dalam 
membuat proyek alat filtrasi sederhana dan alat 
destilasi sederhana adalah 10. DataNilai hasil 
keterampilan peserta didik yang diperoleh 
berdasarkan pedoman penskoran dalam 
membuat proyek alat filtrasi adalah 87,8. 
HasilNilai keterampilan peserta didik yang 
diperoleh berdasarkan pedoman penskoran 
dalam membuat proyek alat destilasi sederhana 
adalah 84,8.  
 
Uji Coba Respon Guru 
Uji coba respon guru dilakukan pada 3 
orang guru mata pelajaran IPA di SMP Negeri 
12 Pontianak. Uji coba dilakukan pada 2 orang 
guru mata pelajaran IPA kelas VII dan 1 orang 
guru mata pelajaran IPA kelas VII dan IX. 
Berdasarkan analisis hasil angket respon guru 
terhadap LKPD berbasis project based 
learning, diperoleh rata-rata persentase respon 
guru sebesar 98,3% dengan kriteria sangat 
tinggi.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil ppenelitian 
pengembangan LKPD berbasis project based 
learning dapat disimpulkan bahwa : (1) LKPD 
berbasis project based learning memperoleh 
hasi rata-rata dari kelayakan materi, Bahasa, 
kegrafikaan dan penyajian adalah 90,8% 
dengan kriteria sangat layak. (2) Hasil uji coba 
pengembangan awal memperoleh persentase 
rata-rata sebesar 85% dengan kriteria sangat 
tinggi dan hasil uji coba kelompok besar 
memperoleh persentase rata-rata sebesar 89% 
dengan kriteria sangat tinggi. (3) Hasil uji coba 
penggunaan oleh peserta didik LKPD berbasis 
project based learning memperoleh persentase 
rata-rata sebesar 90,1% dengan kriteria sangat 
tinggi. (4) LKPD berbasis project based 
learning dinyatakan efektif dengan peroleh 
nilaiskor keterampilan peserta didik dalam 
membuat alat filtrasi sederhana yaitu 87,8 dan 
nilaiskor keterampilan peserta didik dalam 
membuat alat destilasi sederhana 84,8 dengan 
kriteria sangat tinggi. (5) Hasil uji coba respon 
guru mata pelajaran IPA di SMP Negeri 12 
Pontianak terhadap LKPD berbasis project 
based learning memperoleh persentase rata-






Berdasarkan penelitian dan  
pengenbangan yang telah dilakukan maka 
dapat diajukan beberapa saran yaitu : (1) 
Pelaksanaan jadwal (monitoring) peserta didik 
dapat dilakukan dengan mengirim foto 
kegiatan kepada guru melalui WhatsApp 
Group, (2) LKPD dilengkapi dengan LKPD 
pegangan guru, (3) Sumber topik dalam LKPD 
juga dapat diambil dari koran, majalah dan 
sumber lain yang berkaitan dengan materi. 
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